Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Implementasi Kebijakan Cukai Minuman Berpemanis dan Implikasinya
di Berbagai Negara: Literature Review = Implementation of Sugar-
Sweetened Beverages Tax Policy and Its Implication in Various
Countries; Literature Review

Roissiana Khotami, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui .ac.id/detail 7id=9999920524693& | okasi=I okal

<p>Diabetes merupakan penyakit menahun berupa gangguan metabolik yang ditandai dengan kenaikan
kadar guladarah. Prevalens diabetes di dunia mencapai 537 juta orang dan diproyeksikan terus meningkat
setiap tahunnya. Indonesia menempati peringkat ke-7 diantara 10 negara dengan jumlah penderita diabetes
melitus terbanyak. Konsums gulayang tinggi pada minuman berpemanis mampu meningkatkan risiko
untuk terjadinya penyakit sindrom metabolik, termasuk diabetes mellitus tipe 2. Minuman berpemanis
memiliki eksternalitas negatif, makadari itu perlu diterapkan cukai pada minuman tersebut untuk
mengurangi konsumsinya. WHO telah merekomendasikan untuk menerapkan cukai pada minuman
berpemanis. Lebih dari 40 negara telah menerapkan kebijakan ini. Namun Indonesia belum menerapkan
kebijakan cukai minuman berpemanis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi
cukai minuman berpemanis di berbagai negara dan bagaimanaimplikas dari kebijakan tersebut. Metode
yang digunakan adalah literature review dengan menggunakan online database seperti PubMed,
ScienceDirect, Springer Link dan Scopus yang menghasilkan 15 artikel terinklusi yakni artikel yang terbit
sepuluh tahun terakhir (2013-2023). Hasil studi terinklusi dari 15 artikel menjelaskan bahwa negara yang
telah mengimplementasikan cukai minuman berpemanis menetapkan tarif cukai dengan sistem cukai
spesifik berdasarkan volume atau kadar gula serta ad valorem berdasarkan persentase harga produk.
Implikasi dari kebijakan cukai minuman berpemanis di bidang kesehatan dapat menyebabkan penurunan
konsumsi minuman berpemanis karena kenaikan harga barang yang menyebabkan konsumen memilih untuk
beralih ke minuman yang lebih sehat, menyebabkan penurunan asupan energi, penurunan prevalens
penyakit tidak menular seperti obesitas, diabetes mellitus tipe 2 dan penyakit kardiovaskular, serta
penghematan biaya perawatan kesehatan akibat penyakit tersebut. Sedangkan di bidang ekonomi, cukal
minuman berpemanis dapat menambah penerimaan negara, tidak berdampak terhadap hilangnya pekerjaan
dan menyebabkan resistens industri terhadap kebijakan cukai minuman berpemanis.

...... Diabetes is a chronic metabolic disorder characterized by increased blood sugar levels. The prevalence
of diabetes in the world reaches 537 million people and is projected to continue to increase each year.
Indonesiaranks 7th among the 10 countries with the highest number of people with diabetes. High sugar
consumption in sugar-sweetened beverages can increase the risk of metabolic syndrome diseases, including
type 2 diabetes mellitus. Sweetened drinks have a negative externality, so it is necessary to apply atax on
sugar-sweetened beverages to reduce their consumption. The WHO has recommended atax on sweetened
beverages. More than 40 countries have implemented this policy. However, Indonesia has not implemented
the tax on sugar-sweetened beverages. The am of this study isto find out about the implementation of
sugar-sweetened beverage taxes in different countries and the implications of such policies. The method
used was a literature review using online databases such as PubMed, ScienceDirect, Springer Link, and
Scopus, which produced 15 articles. (2013-2023). The results of the study included in 15 articles explained
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that countries that have implemented sweetened beverage taxes set tax rates with a specific tax system based
on the volume or sugar rate and ad valorem based on a percentage of the product price. Implications of
alcoholic beverage tax policiesin the field of health may lead to a decrease in alcoholic beverage
consumption due to rising commodity prices that cause consumers to choose to switch to healthier
beverages, resulting in decreased energy intake, reduced prevalence of non-communicable diseases such as
obesity, type 2 diabetes mellitus, and cardiovascular diseases, as well as savings in healthcare costs due to
these diseases. In the economic sphere, heated beverage taxes can increase state receipts, do not affect job
losses, and cause industry resistance to sugar-sweetened beverage tax policies.</p>



